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Abstract: The purpose of this study was to determine the effectiveness of guided-

inquiry model on critical thinking skills and problem solving about material changes in 

the environment. This research was done by using quasi-experiment with post-test only 

design. Besides, this research used four research classes that are the experiment two 

class which is given the treatment of guided-inquiry model and control two class which 

is given the treatment of conventional model. The population used in this study was 

tenth grade students of science major at SMAN 2 Ngaglik, that is chosen randomly. 

Data collection techniques used are test and observation. The results showed that the 

guided-inquiry model improved critical thinking and problem solving skills. This is 

based on the results of test data analysis which shows a significant difference between 

students in the experimental class and student class control. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas model guided-inquiry 

pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah tentang perubahan materi di 

lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan eksperimen semu dengan 

desain post-test only. Selain itu, penelitian ini menggunakan empat kelas penelitian,  

yaitu dua kelas eksperimen yang diberi perlakuan model guided-inquiry dan dua kelas 

kontrol yang diberi perlakuan model konvensional. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA di SMAN 2 Ngaglik yang dipilih secara acak. 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model guided-inquiry meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. Hal tersebut didasari oleh hasil uji analisis data yang 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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Perkembangan abad 21 menuntut perubahan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan memiliki 

peranan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang memadai untuk terlibat dalam tuntutan perkembangan abad 21 

yang serba dinamis dan kompleks. Sumber daya manusia yang dihasilkan di suatu lembaga pendidikan diharapkan dibekali 

dengan berbagai keterampilan yang sangat diperlukan dalam dunia kerja. Oleh karena itu, sekolah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan harus menyediakan dan menyelenggarakan kurikulum yang berbasis pada tuntutan perkembangan abad 21. 

Keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah (Özyurt, 2015). Keterampilan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah 

merupakan keterampilan esensial yang secara langsung berkontribusi pada keberhasilan akademik dan profesional (Greiff, Holt, 

& Funke, 2013). 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan zaman ini karena begitu banyaknya informasi yang beredar yang belum 

jelas kebenarannya sehingga menuntut setiap manusia untuk berpikir kritis dalam mencari kebenaran informasi. Menurut 

(Stephenson & Sadler-Mcknight, 2016) kemampuan berpikir kritis sudah harus diterapkan dalam pembelajaran di bangku 

sekolah menengah sehingga akan membantu pelajar dalam mempersiapkan diri sehingga nantinya dapat sukses di perguruan 

tinggi dan tempat kerja (Wartono, Hudha, & Batlolona, 2018). Selain keterampilan berpikir kritis, siswa juga harus diajarkan 

keterampilan memecahkan masalah sehingga mampu berpikir secara kompleks dan mendalam untuk memecahkan masalah-

masalah yang berkaitan dengan kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang proses berpikirnya melibatkan domain kognitif analisis, evaluasi, sintesis, dan 

mencipta. Pentingnya kedua keterampilan ini menjadi fokus utama syarat dalam mempekerjakan orang (Rodzalan & Saat, 2015). 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif kompleks yang melibatkan interaksi antara pengetahuan, niat,  

dan keterampilan pelajar dengan skenario sekitarnya (Yu, Lin, & Chang, 2017). Kemampuan berpikir kritis merupakan 

merupakan proses kognitif yang menggunakan penilaian nalar terhadap bukti, konteks, standar, metode, dan struktur konseptual 

sebagai dasar untuk percaya dan melakukan suatu tindakan dan fokus pada apa yang harus dilakukan (Jatmiko et al., 2018). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses penilaian regulasi diri yang mendorong pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan mengenai apa yang harus dipercayai dalam konteks tertentu. Definisi yang digunakan dalam penelitian ini mengenai 

kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif yang melibatkan pemikiran tingkat tinggi kaitannya dengan berpikir reflektif, 

memutuskan tindakan yang cepat dan tepat serta membuat kesimpulan berdasarkan fakta atau kenyataan yang ada dilingkungan 

untuk memecahkan setiap permasalahan. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif 

dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik. Kemampuan 

berpikir kritis artinya merefleksikan permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 

pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber 

(lisan atau tulisan), serta berpikir secara reflektif ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan 

evaluasi yang signifikan. Kemampuan berpikir kritis adalah aktivitas terampil yang dapat dilakukan dengan lebih baik atau 

sebaliknya, dan pemikiran kritis yang baik akan memenuhi beragam standar intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, 

koherensi. Kemampuan berpikir kritis menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi dan sumber-sumber 

informasi lainnya. Keterampilan memecahkan masalah merupakan suatu aktivitas terampil dalam menentukan atau memutuskan 

suatu tindakan terhadap permasalahan yang ada (Lopez, Shavelson, Nandagopal, Szu, & Penn, 2014).  

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah sebagai modal untuk menghadapi 

tuntutan perkembangan zaman ternyata tidak diterapkan dengan baik oleh lembaga pendidikan di Indonesia (Mundilarto, 2012). 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan Rosyid, Jatmiko & Supardi (2013), menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa 

sekolah menengah masih rendah karena dalam proses pembelajaran masih berjalan satu arah atau hanya ada transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa sehingga siswa kesulitan dalam membangun pengetahuannya sendiri. Sejalan dengan temuan di 

atas, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar dan belum mampu 

berkomunikasi dan mengaitkan berbagai topik sains, terutama dalam menerapkan konsep yang kompleks dan abstrak. Selain 

lemahnya kemampuan berpikir kritis, studi yang dilakukan (Noh, Jeon, & Huffman, 2009) menunjukkan bahwa meskipun 

kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan utama dalam kursus sains, banyak studi menunjukkan bahwa bahkan setelah 

pembelajaran, banyak siswa masih mengalami kesulitan memecahkan masalah dan terus menggunakan teknik pemecahan 

masalah pemula daripada teknik pemecahan masalah yang lebih maju.  

Biologi merupakan mata pelajaran yang masuk dalam rumpun sains. Sains merupakan mata pelajaran alam yang dapat 

membantu individu bertahan dalam dunia saintifik dan teknologi yang selalu berubah (Shishigu, Hailu, & Anibo, 2018). 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan, Biologi memiliki berbagai materi yang diharapkan untuk dapat dipahami oleh 

siswa, salah satunya adalah materi perubahan lingkungan. Perubahan lingkungan sangat erat kaitannya dengan kehidupan siswa 

sehari-hari. Dengan demikian, harapannya bahwa materi ini dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Namun, seringkali siswa 

tidak memahami akan materi ini dan bahkan hanya belajar tentang teori-teori yang telah ada. Materi perubahan lingkungan 

seharusnya adalah sebagai materi yang melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Hal ini 

dikarenakan materi ini berkaitan dengan dunia nyata siswa yang mana telah terjadi banyak perubahan. 

Tantangannya memang bagi pendidik untuk merancang pembelajaran baru dan kurikulum yang mendorong motivasi 

dan kemandirian sehingga untuk membekali siswa dengan keterampilan belajar, berpikir, dan memecahkan masalah (Tan, 2003); 

(Mundilarto, 2012); (Wartono et al., 2018). Belajar biologi sangat erat kaitannya dengan penyelidikan, sehingga sudah 

seharusnya dalam proses pembelajaran guru mengadakan kegiatan praktikum untuk membuktikan teori yang sudah ada. 

Laboratorium adalah komponen penting dari pendidikan sains yang dapat menumbuhkan sikap positif dan minat terhadap sains. 

Siswa dapat belajar tidak hanya konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan berpikir ilmiah, dan keterampilan eksperimental. 

Berdasarkan penjelasan di atas, (Nariman & Chrispeels, 2015) dalam studinya mengatakan bahwa proses pembelajaran yang 

dirancang guru harus berfokus kepada siswa. Perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah siswa adalah model pembelajaran (Wartono et al., 2018). Model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, kegiatan pembelajarannya berkaitan dengan kegiatan penyelidikan dan berbasis pada masalah kehidupan 

nyata siswa, mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah adalah model 

pembelajaran guided-inquiry (Simanjuntak, Elvis Napitupulu, Manullang, Manalu, & Sinambela, 2019); (Kitot, Ahmad, & 

Seman, 2010); (Hein, 2012). 

Model pembelajaran guided-inquiry termasuk dalam pembelajaran konstruktivistik (Chase, Pakhira, & Stains, 2013); 

(Hein, 2012); (Conway, 2014). Pembelajaran konstruktivistik pada dasarnya menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat 

ditransfer dari satu orang ke orang lain (Hmelo-Silver, Duncan, & Chinn, 2007); pengetahuan harus secara aktif dibangun oleh 

pelajar melalui interaksi dengan lingkungan (Domin, 1999). Pernyataan seperti itu menyiratkan bahwa sifat lingkungan sama 

pentingnya dengan karakteristik pembelajar ketika datang untuk mendidik individu, dan mengubah lingkungan dapat 

menyebabkan hasil belajar yang berbeda. Strategi inkuiri terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu menunjukkan, terstruktur, 

dibimbing, dan inkuiri terbuka (Koksal & Berberoglu, 2014). Implementasi keempat tingkatan ini dibedakan oleh sejauh mana 

keterlibatan guru dalam proses pembelajaran. Terlihat bahwa keterlibatan para guru sebagian besar terjadi selama inkuiri yang 
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ditunjukkan, dan para guru kurang terlibat dalam inkuiri terstruktur dan guided-inquiry. Keterlibatan paling sedikit guru dalam 

pembelajaran inkuiri terjadi dalam inkuiri terbuka. Penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran guided-inquiry. 

Kegiatan berbasis penyelidikan bersifat induktif, memiliki hasil yang tidak ditentukan, dan mengharuskan siswa untuk membuat 

prosedur mereka sendiri (MacKay & Wetzel, 2014); (Douglas & Chiu, 2012). Siswa lebih banyak terlibat (Carneiro, Parulekar, 

Shridhar, & Ladage, 2016), mengandung lebih sedikit arahan, dan memberi siswa lebih banyak tanggung jawab untuk 

menentukan pilihan prosedural daripada format tradisional (Douglas & Chiu, 2012). Pendekatan ini secara efektif memberikan 

kepemilikan siswa atas kegiatan laboratorium yang menghasilkan siswa menunjukkan peningkatan sikap terhadap instruksi ilmu 

pengetahuan (Conway, 2014). Kegiatan laboratorium berdasarkan permintaan juga telah ditemukan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk memanfaatkan pemikiran operasional formal. Sintaks atau langkah dalam model pembelajaran guided-

inquiry yang digunakan dalam penelitian ini ada enam tahapan, yaitu mengarahkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran, 

menampilkan masalah atau pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, membuat kesimpulan, dan melakukan 

refleksi (Arends, 2011).  

Penelitian yang dilakukan Koksal & Berberoglu (2014) menunjukkan bahwa siswa dalam kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran guided-inquiry memiliki dampak positif pada karakteristik kognitif dan afektif. 

Model pembelajaran guided-inquiry mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep sains dan sikap (Conway, 2014) 

serta minat siswa terhadap sains. Temuan serupa dikemukakan (Kitot et al., 2010), bahwa model pembelajaran guided-inquiry 

efektif dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa yaitu kemampuan berpikir kritis (Wartono et al., 2018) sehingga harus 

diterapkan di sekolah. Model pembelajaran guided-inquiry juga dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, 

kemampuan berpikir kreatif dalam aspek kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dan elaborasi (Serevina, Andriana, & 

Fernandianto, 2018); (Simanjuntak et al., 2019). 

Efektivitas model pembelajaran guided-inquiry dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

keterampilan memecahkan masalah, perlu ditinjau dan diuji secara empirik untuk konsistensi lebih lanjut dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah biologi siswa SMA Indonesia. Penelitian ini sangat penting 

untuk mengembangkan model dan teori pembelajaran yang mampu menjawab tantangan dan kebutuhan keterampilan di abad 

ke-21. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen. Jenis penelitian yaitu eksperimen semu atau kuasi eksperimen 

menggunakan desain posttest only design dengan tujuan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran guided-inquiry dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah materi perubahan lingkungan. Penelitian 

berlangsung menggunakan dua kelompok belajar, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran guided-inquiry dan kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

No. Kelas Perlakuan Post Test 

1 Eksperimen X1 
O1 

O2 

2 Kontrol X2 
O1 

O2 

Keterangan: 

O1: Posttest Kemampuan Berpikir Kritis. 

O2: Posttest Observasi Keterampilan Memecahkan Masalah. 

X1: Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Guided-inquiry. 

X2: Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian berlangsung di kelas X MIPA pada bulan Maret-April 2019 dengan menggunakan materi 

perubahan lingkungan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 127 siswa, dengan rincian 63 siswa di kelas eksperimen yang akan 

belajar materi perubahan lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran guided-inquiry dan 64 siswa di kelas kontrol 

yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Sampel yang dipilih harus mewakili populasi yang ada 

dalam penelitian. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian dengan mengadakan observasi keterampilan memecahkan masalah 

dan tes kemampuan berpikir kritis. Observasi keterampilan memecahkan masalah dilakukan saat proses pembelajaran 

(penyelidikan) berlangsung dengan mengamati aktivitas siswa, sedangkan pengumpulan data kemampuan berpikir kritis 

dilakukan dengan menggunakan tes keterampilan berpikir kritis, dalam bentuk posttest saat semua perlakuan dalam 

pembelajaran sudah dilakukan. Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan aplikasi windows IBM Statistik SPSS 

23.0 dengan menggunakan uji Manova.  
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HASIL 

Berdasarkan hasil analisis data untuk mencari ada tidaknya perbedaan perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah dapat dilakukan apabila sudah memenuhi beberapa asumsi Manova. Beberapa asumsi yang 

harus dipenuhi sebelum dilakukan uji Manova adalah normalitas, homogenitas, korelasi (Stevens, 2009). Hasil uji asumsi 

Manova dapat dilihat pada tabel 2, 3, dan 4. 

 

Tabel 2. Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KBK Eks 1 

KBK Eks 2 

KMM Eks 1 

KMM Eks 2 

0,084 

0,069 

0,106 

0,102 

63 

64 

63 

64 

0,200 

0,200 

0,073 

0,167 

0,969 

0,984 

0,967 

0,963 

63 

64 

63 

64 

0,118 

0,572 

0,090 

0,057 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data tes kemampuan berpikir kritis dan observasi keterampilan memecahkan masalah 

materi perubahan lingkungan, dapat disimpulkan bahwa kedua data untuk masing-masing kelas penelitian yang menerapkan 

model pembelajaran guided-inquiry dan model pembelajaran konvensional berada pada distribusi normal karena nilai 

signifikansi yang diperoleh > 0,05 (taraf signifikansi) baik pada uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk. 

Pada tabel 3 ditampilkan hasil analisis homogenitas data. Analisis homogenitas data menggunakan Box’s M untuk 

melihat kesamaan matriks varians-kovarians antar grup pada variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi yang 

didapat adalah sebesar 0,133 > 0,05 (taraf signifikansi) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan matriks varians-

kovarians atau homogenitas data terpenuhi yaitu sebaran datanya merata.  

 

Tabel 3. Box's M 

Box's M 5,690 

F 

df1 

df2 

Sig. 

1,864 

3 

2835244,870 

0,133 

 

Selain uji asumsi normalitas dan homogenitas varians-kovarians, uji asumsi yang diuji sebelum dilakukan uji Manova 

untuk mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah yang diterapkan model 

pembelajaran guided-inquiry dan model pembelajaran konvensional adalah uji korelasi menggunakan pearson correlation. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 4, nilai pearson correlation yang diperoleh sebesar 0,377 > taraf signifikansi 

(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah materi perubahan lingkungan. Setelah semua uji asumsi terpenuhi, maka uji Manova dapat dilakukan untuk menguji 

perbedaan penerapan model pembelajaran guided-inquiry dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah. Hasil uji Manova dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 4. Correlations 

 KBK KMM 

KBK Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 

127 

0,377** 

0,000 

127 

KMM Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

0,377** 

0,000 

127 

1 

 

127 

 

Tabel 5. Multivariate Test Results 

  Value F Hypothesis df Sig. 

Kelompok 

Pillai's trace 

Wilks' lambda 

Hotelling's trace 

Roy's largest root 

,282 

,718 

,393 

,393 

24,377a 

24,377a 

24,377a 

24,377a 

2,000 

2,000 

2,000 

2,000 

,000 

,000 

,000 

,000 

 



                                                                                                 Sado, Dakabesi, Aminatum, Efektivitas Model Pembelajaran… 848 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, nilai signifikansi yang akan digunakan adalah Hotteling’s Trace. 

Digunakannya uji statistik Hotteling’s Trace karena dalam penelitian uji asumsi normalitas, homogenitas dan hanya terdapat 

dua kelompok variabel independen. Nilai signifikansi Hotteling’s Trace yang diperoleh adalah sebesar 0, 000 < nilai 

signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan penerapan model pembelajaran guided-inquiry dan 

model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah 

materi perubahan lingkungan. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah 

kimia materi laju reaksi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran berbeda dapat dilihat 

pada gambar 1 dan 2.  

 

Gambar 1. Sebaran Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Gambar 2. Sebaran Nilai Keterampilan Memecahkan Masalah 

 

Sebaran nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol (Gambar 1), dapat dilihat bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Selain itu, sebaran 

nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen banyak tersebar pada rentang nilai yang tinggi dibandin gkan dengan 

siswa kelas kontrol.  

Selain sebaran nilai kemampuan berpikir kritis, pada gambar 2 juga terdapat sebaran nilai keterampilan 

memecahkan masalah. Berdasarkan sebaran nilai keterampilan memecahkan masalah, dapat dianalisis bahwa siswa yang 

berada pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran guided-inquiry memiliki keterampilan memecahkan 

masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah materi 

perubahan lingkungan pada kelas eksperimen yang menggunakan model guided inquiry memiliki perbedaan dengan 

kemampuan berpikir kritis dan pemmecahan masalah pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kelas eksperimen memiliki sebaran nilai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan model guided inquiry, siswa belajar dengan melakukan 

kegiatan penyelidikan tentang perubahan lingkungan secara aktif daripada siswa pada kelas kontrol. Kegiatan penyelidikan pada 

kelas eksperimen ini memberi ruang bagi siswa untuk membangun kemampuannya melalui bukti empiris tentang perubahan 

lingkungan yang secara langsung berkaitan dengan pengalaman yang dialami. Sejalan dengan hasil penelitian ini (Brew, 2012) 

menyatakan bahwa proses belajar yang berkaitan secara langsung dengan kegiatan penyelidikan akan membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu, dengan kegiatan penyelidikan juga dapat membantu keterampilan 

siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya (Koksal & Berberoglu 2014). Selain itu, 

dengan model guided-inquiry, siswa dapat menyimpan informasi lebih lama daripada siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran yang konvensional (Vanags, Pammer, & Brinker, 2013). Model pembelajaran guided inquiry memudahkan siswa 

dalam belajar karena siswa sendiri terlibat langsung dan aktif (Arslan, 2014), dan guru sebagai fasilitator mendorong siswa 

untuk memiliki pengalaman eksperimen dan perilaku yang memungkinkan siswa dalam menemukan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip tanpa memerlukan bantuan guru (Brew, 2012); (MacKay & Wetzel, 2014).  

 Model pembelajaran guided-inquiry perlu digunakan dalam proses pembelajaran untuk membuat siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pemikiran yang mendalam yang akan membantu untuk 

memecahkan masalah yang terjadi dalam belajar mandiri (Carneiro et al., 2016). Proses pembelajaran model ini juga menuntun 

siswa bekerja dalam kelompok kecil (Vanags et al., 2013) sehingga setiap anggota kelompok secara aktif menyelesaikan 

tugasnya masing-masing untuk saling membantu dalam memecahkan masalah bersama. Kegiatan kolaboratif dalam kelompok 

ini sangat membantu siswa dalam berbagi pikiran atau pendapat bersama-sama dalam memecahkan masalah, dan juga siswa 

diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.  

 Ada perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Proses pembelajaran model guided-inquiry berorientasi pada siswa, dimana siswa diberikan pertanyaan untuk membangkitkan 

motivasi untuk belajar, kemudian siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan sementara yang telah diberikan guru, 

setelah memberikan jawaban sementara tersebut siswa diarahkan untuk mencari jawaban melalui studi literatur dan proses 

penyelidikan. Dalam proses ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk menemani dan membimbing siswa serta 

menyediakan berbagai sumber daya yang dapat mendukung proses pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model guided-inquiry di kelas eksperimen menunjukKan bahwa siswa sangat aktif dan antusias berpartisipasi dan 

rasa ingin tahu siswa semakin tinggi. Siswa termotivasi karena dalam proses penyelidikan, hal-hal yang biasanya mereka 

temukan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya dan dapat dipelajari serta mereka mendapatkan jawaban mengapa hal 

tersebut dapat terjadi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

guided-inquiry sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah materi perubahan 

lingkungan melalui pembelajaran yang aktif dan kolaboratif yang dialami siswa. Hal ini berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model guided 

inquiry dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, model guided-inquiry 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 

masih rendah di tingkatan SMA di Indonesia. 
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